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Abstrak
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  memperoleh  informasi  tentang  bagaimana  Peranan
Bimbingan dan Konseling dalam membantu mengatasi kesulitan belajar siswa di Sekolah
Menengah Umum Negeri 38 Jakarta.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode  kualitatif  dengan  menggunakan  pendekatan  deskriptif. Data  dan  sumber  data
dalam penelitian ini  adalah Kepala Sekolah,  Wali  kelas,  guru pembimbing,  dan siswa
kelas XII- IPA I yang berjumlah 38.Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket,  wawancara  dan  observasi.  Simpulan  dari  hasil  penelitian  adalah  peranan
bimbimgan dan konseling dalam membantu mengatasi kesulitan belajar siswa di Sekolah
Menengah Umum Negeri 38 Jakarta dalam kategori baik.
Kata kunci: bimbingan dan konseling, kesulitan belajar, sekolah menengah umum 
Abstract
This research aimed to gather information about the role of Counselingand Guiding in
overcoming learning difficulties at SMUN 38 Jakarta. Qualitative Method by descriptive
approach is used in this research. The source of data takes for the research are from the
headmaster, homeroom teacher, teacher, counselor, and 38 students of grade VII IPA I .
The  instruments  used  are  questionnaire, interview,  and  observation.  The  drawing
conclusion of the research is the role of Counseling and Guiding in overcoming learning
difficulties at SMUN 38 Jakarta is in good category.
Key words: guidance and counseling, learning difficulties, public high school
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Sejak  dahulu  sampai  sekarang
perkembangan  pendidikan  telah
mengalami  perubahan  dan
perkembangan  yang  sangat  pesat.
Perubahan  dan  perkembangan  yang
pesat  ini  didukung  oleh  teknologi
pendidikan  yang  sangat  maju.  Oleh
karena  itu  pendidikan  merupakan
suatu  kegiatan  yanguniversal  dalam
kehidupan  dimanapun  manusia
berada,  dan  merupakan  suatu  gejala
umum dalam kehidupan masyarakat. 
Penyelenggaraan  pendidikan  di
Indonesia  telah  diatur  didalam
Undang-Undang  Dasar  1945.  Salah
satu  tujuan  dari  penyelenggaraan
pendidikan  nasional  itu  adalah
mencerdaskan  kehidupan  bangsa,
mengembangkan  manusia  seutuhnya
dan  setiap  warga  Negara  Indonesia
mempunyai  hak  untuk  mendapatkan
pendidikan,  agar  tidak  tertinggal
dengan  bangsa-bangsa  lain  di  dunia.
Terlebih  pada  saat  ini  bangsa  kita
sedang  menghadapi  era  globalisasi
sehingga akan terjadi persaingan yang
ketat  dengan  bangsa-bangsa  lain  di
dunia.
Saat ini sudah dapat kita rasakan
misalnya  di  lembaga-lembaga
pendidikan  dari  luar  negeri  sudah
menjadi  bagian  dunia  pendidikan  di
Indonesia, yang didukung oleh tenaga-
tenaga  ahli  yang  profesional  dan  di
lembaga  pendidikan  dalam  negeri
banyak  yang  memakai  tenaga  asing.
Persaingan  itu  bukan  hanya  kepada
tenaga  pendidikan  saja,  akan  tetapi
terjadi  diberbagai  bidang  seperti:
teknologi,  ekonomi,  sosial,  budaya
maupun  tenaga  profesional  lainnya.
Oleh  karena  itu  bangsa  Indonesia
harus  memiliki  pengetahuan  dan
keterampilan  disegala  bidang  sesuai
dengan  perkembangan  zaman.  Bila
bangsa  kita  ingin  berkualitas  dan
setara dengan bangsa-bangsa lainya di
dunia, maka latar belakang pendidikan
warganya  harus  meningkat.  Minimal
lulusan  SLTP  atau  sederajat.  Siswa
yang  prestasi  belajarnya  rendah  atau
tidak  berhasil  kemungkinan
disebabkan oleh beberapa faktor yang
mempengaruhi belajarnya, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal yang berasal dari
diri  individu  siswa  diantaranya
menyangkut  seluruh  diri  pribadi
termasuk  fisik  maupun  mental  siswa
tersebut  dan  faktor  eksternal  yang
berasal dari luar dirinya seperti: faktor
lingkungan,  sosial,  ekonomi  dan
sebagainya. Untuk menghindari kasus
atau  faktor-faktor  tersebut  diatas,
khususnya  di  sekolah  maka  perlu
adanya  layanan  bimbingan  dan
konseling  agar  siswa  lebih  berhasil
dalam belajar. 
Namun  untuk  mewujudkan  hal
tersebut  memerlukan  waktu  yang
panjang  dan  menuntut  guru-guru
bidang  studi,  guru  bimbingan  dan
konseling  serta  kepala  sekolah  untuk
lebih  seksama  mendalami
perkembangan  anak  didik,  bahan-
bahan  pengajaran,  metode-metode
pengajaran,  teknik-teknik  pengajaran
yang  efektif  dan  cara  penilaian  hasil
belajar yang baik dari setiap siswa di
sekolah.  Berdasarkan  latar  belakang
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yang telah dikemukakan diatas penulis
ingin  meneliti  tentang  "Peranan
Bimbingan  dan  Konseling  Dalam
Membantu  Mengatasi  Kesulitan
Belajar  Siswa  dl  Sekolah  Menengah
Umum Negeri 38 Jakarta Selatan.
LANDASAN TEORI
Pengertian  Bimbingan  dan
Konseling
Bimbingan  secara  umum  dapat
diartikan  sebagai  suatu  upaya  atau
program  membantu  mengoptimalkan
perkembangan  siswa.  Secara  khusus
ada  beberapa  rumusan  pengertian
bimbingan  yang  dikemukakan  oleh
para ahli dimana antar rumusan yang
satu  dengan  yang  lainnya  terdapat
perbedaan  walaupun  secara  garis
besarnya  hampir  sama.  Djumhur  dan
Surya  memberikan  pembantasan
pengertian bimbingan sebagai berikut,
Bimbingan  adalah  suatu  proses
pemberian  bantuan  yang  terus
menerus  dan  sistematis  kepada
individu dalam memecahkan masalah
yang  dihadapinya,  agar  tercapai
kemampuan  untuk  dapat  memahami
dirinya (self understanding). 
Kemampuan  untuk
mengarahkan  dirinya  mencapai
penyesuaian  diri  dengan  lingkungan.
Dan bantuan itu diberikan oleh orang-
orang  yang  memiliki  keahlian  dan
pengalaman  khusus  dalam  bidang
tersebut.  Sedangkan  Walgito
memberikan  rumusan  pengertian
bimbingan sebagai berikut, Bimbingan
adalah bantuan atau pertolongan yang
diberikan  kepada  individu  atau
sekumpulan  individu  dalam
menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan didalam kehidupannya, agar
individu  atau  sekumpulan  individu
dapat  mencapai  kesejahteraan
hidupnya. 
Konseling  dapat  diartikan
sebagai  salah  satu  teknik  yang  erat
hubungannya  dengan  program
penğaran  di  sekolah  oleh  karena  itü
konseling  merupakan  teknik  yang
handal  didalam  mengatasi  masalah
baik  secara  individü  maupun  secara
kelompok  yang  berasal  dari  dalam
dirinya  sendiri  maupun  dari  luar
dirinya  seperti  dari  lingkungan
keluarga,  sekolah  dan  masyarakat
tempat  tinggalnya,  ASCA (American
School  Counselor  Association)
mengemukakan  bahwa  konseling
adalah  hubungan  tatap  muka  yang
bersifat  rahasia,  penuh  dengan  sikap
penerimaan  dan  pemberian
kesempatan  dari  konselor  kepada
klien,  konselor  mempergunakan
pengetahuan  dan  keterampilannya
untuk  membantu  kliennya  mengatasi
masalah-masalahnya. 
Konseling  merupakan  suatu
bentuk  layanan  bimbingan  yang
khusus  diberikan  kepada  seseorang
secara tatap muka antara konselor dan
konseli  yang  berusaha  membantu
konseli  untuk  menemukan  masalah
yang  dihadapi,  sehingga  mampu
memecahkan masalahnya. Keefektifan
konseling  sebagian  beşar  ditentukan
oleh kualitas hubungan itü bergantung
pada  kemampuan  konselor  dalam
menerapkan  teknik-teknik  konseling
Dipublikasikan Oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling
 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas PGRI Yogyakarta
G-COUNS Jurnal Bimbingan dan Konseling
Vol. 1 No. 2 Tahun 2017
p-ISSN : 2541-6782,  e-ISSN : 2580-6467
4
dan  kualitas  pribadinya.  Intensitas
interaksi  antara  konselor  dan  klien
tergantung  dari  berat  ringannya
masalah  yang  dihadapi  oleh  klien
semakin  dalam  hubungan  antara
konselor, atau sebaliknya.  Bimbingan
dan  konseling  di  sekolah  mepunyai
tujuan  untuk  membantu  para  siswa
mengatasi  masalah-masalah  yang
dihadapinya baik itü masalah pribadi,
sosial, pendidikan, pengajaran, belajar
dan  karir  siswa  yang  kesemuanya
diupayakan dapat teratasi dengan baik.
Menurut  Yusuf  dan  Nurihsan
tujuan  bimbingan  dan  konseling  di
sekolah  adalah  agar  siswa  dapat:  (l)
Merencanakan  kegiatan  penyelesaian
studi,  perkembangan  karir  serta
kehidupannya  dimasa  yang  akan
datang,  (2)  Mengembangkan  selunıh
potensi dan kekuatan yang dimilikinya
seoptimal mungkin, (3) Menyesuaikan
diri  dengan  lingkungan  pendidikan,
lingkungan  masyarakat  serta
lingkungan  kerjanya,  (4)  Mengatasi
hambatan dan kesulitan yang dihadapi
dalam  studi,  penyesuaian  dengan
lingkungan  pendidikan,  masyarakat,
maupun lingkungan kerjanya.
Pengertian Kesulitan Belajar Siswa
Dalam  kegiatan  belajar  faktor-
faktor  penghambat  keberhasilan
belajar  atau  penyebab  terjadinya
kesulitanbelajar  yang  dibedakan
menjadi  dua  faktor  hambatan,  yaitu
faktor  endogen  dan  faktor  eksogen.
Faktor  endogen   bersifat:  Biologis
yang bersifat  kejasmanian dan secara
langsung berhubungan dengan jasmani
siswa,  misalnya:  kesehatan  siswa,
cacat  badan,  serta  faktor  psikologis
yang  bersifat  kerohanian,  faktor  ini
berhubungan dengan kejiwaan (psikis)
atau  rohaniah,  faktor  ini  sangat
berpengaruh  pada  kegiatan  belajar
mengajar  di  sekolah  misalnya:
Intelegensi (IQ),  perhatian,  minat,
bakat dan emosi. 
Faktor  Eksogen  adalah  faktor
hambatan  yang  ditimbulkan  dari  diri
siswa dan faktor eksogen mempunyai
pengaruh  yang  besar  dalam kegiatan
belajar  karena  menentukan  berhasil
atau  tidaknya  siswa  dalam  kegiatan
belajar.  Faktor  eksogen  terdiri  dari:
Faktor  lingkungan,  keluarga,
lingkungan  sekolah,  dan  lingkungan
masyarakat.  Faktor-faktor  penyebab
timbulnya kesulitan belajar dari pihak
siswa  maupun  pihak  sekolah  yang
dikemukakan diatas,  bahwa kesulitan
belajar  siswa  dipengaruhi  oleh
beberapa  faktor  yang  sangat
berpengaruh  yaitu  faktor  dari  dalam
individu siswa tersebut dan faktor dari
luar  individu  selain  dan  juga  faktor
dari  pihak  sekolah,  menurut  penulis
cukup  wajar  apabila  terjadi  hal  ini
karena  sekolah  mengacu  hanya
mengacu  pada  penanganan  masalah
ketertiban,  penanganannya  harus
secara  persuasif  atau  secara
pendekatan  kekeluargaan,  jangan
memakai caracara otoriter yang dapat
menyebabkan  siswa  tertekan  yang
akibatnya  berpengaruh  pada  kegiatan
belajar siswa. 
Oleh  karena  itu  faktor-faktor
tersebut perlu ada perhatian para guru
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dankepala sekolah bila pihak sekolah
menghendaki para siswanya terhindar
dari  kesulitan  belajar.Dalam  proses
belajar di sekolah aktifitas belajar bagi
setiap individu tidak selamanya dapat
berlangsung  secara  wajar.  Terkadang
berjalan  lancar,terkadang  tidak,
terkadang  dapat  cepat  dapat
menangkap  apa  yang  dipelajari,
terkadang  amat  sulit.  Dalam  hal
semangat,  terkadang  semangatnya
tinggi,  tetapi  terkadang  juga  sulit
untuk  mengadakan  konsentrasi.Pada
setiap  individu  memang  tidak  ada
yang sama. 
Perbedaan  inilah  yang
menyebabkan perbedaan tingkah laku
siswa.  Menurut  Mukhtar  dan
Rusmini:Kesulitan  belajar  adalah
suatu  kejadian  atau  peristiwa  yang
menunjukkan bahwa mencapai tujuan
pembelajaran  yang  telah  ditetapkan,
ada  sejumlah Siswa yang mengalami
kesulitan  dalam  menguasai  secara
tuntas  bahan  atau  materi  pelajaran
yang  diberikan.Sedangkan  menurut
Partowisastro:  Suatu  masalah  belajar
itu ada kalau seorang Siswa itu tidak
memenuhi  harapan-harapannya  yang
diisyaratkan  Oleh  sekolah,  baik
harapan-harapan  yang  tercantum
sebagai  tujuan-tujuan  formil  dari
kurikulum  maupun  harapan-harapan
yang  ada  didalam  pandangan  atau
anggapan  dari  guru  dan  kepala
sekolah.  Dari  uraian  diatas
menjelaskan  bahwa  kesulitan  belajar
terjadi  bila  Siswa  tidak  dapat
mencapai  hasil  belajar  yang
diharapkannya.  Dan  didalam  proses
belajar  mengajar  banyak  yang
mempengaruhi  belajar.  Faktor-faktor
itu  dapat  menjadi  faktor  penunjang
keberhasilan dalam belajar dan dapat
pula menjadi faktor penghambat atau
penyebab  terjadinya  kesulitan  dalam
belajar.
METODE PENELITIAN
Penelitian  dilaksanakan  di
Sekolah Menengah Umum Negeri 38
Jakarta.  JI.  Raya  Lenteng  Agung
Jagakarsa  Jakarta  Selatan.metode
penelitian  yang  digunakan  adalah
metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif.  Dengan  metode  tersebut
yang  dilakukan  penulis  adalah
mengumpulkan data, mendeskripsikan
data yang nyata, apa adanya pada saat
penelitian  dilakukan.  Menurut  Brata,
penelitian deskriptif adalah penelitian
yang  bermaksud  untuk  membuat
pepecandraan  (deskripsi)  mengenai
situasi-situasi atau kejadian-kejadian. 
Dalam  arti  ini  penelitian  itu
adalah  akumulasi  data  dasar  dalam
cara  deskriptif  semata-mata  tidak
perlu  mencari  atau  menerangkan
saling  hubungan,  mentest,  hipotesis,
walaupun  penelitian  yang  bertujuan
menemukan  hal-hal  tersebut  dapat
mencakup  juga  metode-metode
deskriptif.  Dalam penelitian  ini  yang
menjadi  sumber  data  adalah  kepala
sekolah,  wali  kelas,  guru  bimbingan
dan  konseling,  dan  siswa  kelas  XII-
IPA.I  yang  berjumlah  38  siswa.
Jumlah  tersebut  penulis  tetapkan
untuk  dijadikan  data  sumber
penelitian.  Dalam  penelitian  ini
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instrumen  penelitian  atau  instrumen
pengumpul  data  yang  digunakan
adalah  angket,  wawancara,  dan
observasi.
HASIL  PENELITIAN  DAN
PEMBAHASAN 
Dari  hasil  data  angket
diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 1. Data Hasil Angket
No Pertanyaan Frekuensi Jawaban Persentase % Jawaban
Ya Kadang-
kadang
Tidak Ya Kadang-
kadang
Tidak
l . Bila anda sedang 
mengalami masalah 
kesulitan dalam 
belajar, apakah guru 
pembimbing turut 
membantunya?
10 9 19 26,3 23,7 50
2. Apakah anda 
bekonsultasi dengan 
pembimbing pada 
waktu mendapat 
kesulitan dalam 
belajar?
1 4 33 2,7 10,5 86,8
3. Apakah guru 
pembimbing 
menyarankan anda 
agar membuat jadwal 
kegiatan belajar 
dirumah?
13 3 22 34,2 7,9 57,9
4. Apakah guru 
pembimbing anda 
menjelaskan 
bagaimana cara 
merencanakan waktu 
dan kegiatan belajar 
yang baik?
10 17 11 26,3 44,8 28,9
5. Apakah guru 
pembimbing 
menyarankan agar 
pada saat jam belajar 
21 8 9 55,2 21,1 23,7
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berlangsung harus 
menyimak dengan 
seksama hingga 
pelajaran dapat .anda 
mengerti dengan baik?
6. Apakah guru 
pembimbing 
menyarankan anda 
mengulang kembali 
pelajaran yangsudah 
diberikan sepulang 
dari sekolah?
15 12 11 39,5 31,6 28,9
7 Apakah guru 
pembimbing 
menjelaskan anda 
untuk melanjutkan ke 
jurusan yang sesuai 
dengan bakat,minat, 
maupun kemampuan 
anda dalam belajar?
27 7 4 71,1 18,4 10.5
8 Apakah guru 
pembimbing 
menjelaskan tentang 
perlunya mengetahui 
bakat, minat, serta 
kemampuan belajar 
anda?
27 11 - 71,1 28,9 0
9 Apakah guru 
pembimbing 
memotivasi dalam 
belajar?
13 15 10 34,2 39,5 26,3
10. Apabila anda sering 
datang terelambat ke 
sekolah apakah guru 
pembimbing 
menasehati anda?
10 8 20 26,3 21,1 52,6
11. Apakah guru 
pembimbing 
memberikan 
10 19 9 26,3 50 23,7
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penjelasan tentang 
akibatsering terlambat 
datang ke sekolah 
kepada para siswa?
12. Apakah guru 
pembimbing memberi 
nasehat tentang 
manfaat belajar?
18 16 4 47,4 42,1 10,5
13. Apakah guru 
pembimbing menegur 
anda apabila anda lalai
dalam belajar?
18 16 4 47,4 42,1 10,5
14. Apakah guru 
pembimbing 
memanggil atau 
memberi nasehat 
ketika nilai raport 
anda kurang baik?
3 2 33 7,9 5,3 86,8
15. Apakah guru 
pembimbing memberi 
nasehat agar belajar 
teratur sesuaidengan 
jadwal yang telah anda
buat?
9 12 17 23,7 31,6 44,7
17. Apakah guru 
pembimbing 
menyarankan anda 
agar diluar jam belajar
sekolah anda 
menambah jam belajar
dengan privat bagi 
mata pelajaran yang 
kurang anda kuasai?
10 8 20 26,3 21,1 52,6
18. Apakah guru 
pembimbing 
memberikan 
penjelasan kepada 
anda tentang belajar 
yang baik dirumah 
maupundi sekolah?
13 14 11 34,2 36,9 28,9
Dipublikasikan Oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling
 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas PGRI Yogyakarta
G-COUNS Jurnal Bimbingan dan Konseling
Vol. 1 No. 2 Tahun 2017
p-ISSN : 2541-6782,  e-ISSN : 2580-6467
9
19. Apakah guru 
pembimbing 
memberikan 
penjelasan tentag 
terciptanya suasana 
ketertiban belajar yg 
baik di sekolah?
13 14 11 34,2 36,9 28,9
20. Apakah guru 
pembimbing selalu 
memberikan motivasi 
dalam belajar kepada 
para siswa?
6 24 8 15,7 63,2 21,1
21. Apakah guru 
pembimbing 
memberikan 
penjelasan kepada 
anda bagaimana cara 
belajar yang baik dan 
teraturantar waktu
belajar, bermain dan 
istirahat?
11 20 7 28,9 52,6 18,4
22. Apakah guru 
pembimbing selalu 
memperhatikan siswa 
belajar di sekolah?
17 12 9 44,7 31,6 23,7
23. Kepada siswa yang 
tertinggal dalam 
belajarnya, apakah 
guru
Pembimbing 
menyarankan ikut 
remedial atau 
perbaikan?
10 14 36,8 26,3 36,8
24. Apakah guru 
pembimbing menegur 
siswa bila tidak 
mengerjakan 
pekerjaan rumah?
2 3 33 5,3 7,9 86.8
Dipublikasikan Oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling
 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas PGRI Yogyakarta
G-COUNS Jurnal Bimbingan dan Konseling
Vol. 1 No. 2 Tahun 2017
p-ISSN : 2541-6782,  e-ISSN : 2580-6467
10
25. Apakah guru 
pembimbing 
mengadakan 
konsultasi kepada 
siswa untuk 
mengetahui sejauh 
masalah kesulitan 
belajar yang siswa 
alami?
5 8 25 13,1 21,1 65,8
Hasil  wawancara  yang
dilakukan  terhadap  kepala  sekolah
SMU  N  38  Jakarta  bahwa
penyelenggaraan  bimbingan  dan
konseling  di  sekolah  sudah  bejalan
sesuai dengan program bimbingan dan
konseling yang telah ditetapkan.Hasil
wawancara  yang  telah  dilaksanakan
terhadap  guru  pembimbing  adalah
guru pembimbing telah melaksanakan
kegiatan  program  bimbingan  yang
telah diprogramkan, guru pembimbing
telah  menyediakan  waktu  untuk
membantu para siswa yang mengalami
masalah kesulitan didalam belajar dan
guru pembimbing selalu bekerja sama
dengan personal lain seperti wali kelas
dan  guru  bidang  studi  untuk
membantu  mengatasi  masalah
kesulitan  belajar  yang  dialami  oleh
siswa. 
Dari  hasil  observasi  diketahui
bahwa lingkungan Sekolah Menengah
Umum  Negeri  38  jakarta  cukup
kondusif,  letak  sekolah  sangat
strategis  sehingga  mudah  untuk
dijangkau,  bangunan  sekolah
permanen, saranadan prasarana sangat
lengkap  dan  sekolah  memiliki  ruang
bimbingan dan konseling cukup baik
dan  nyaman  untuk  melayani  siswa
yang  ingin  berkonsultasi  secara
pribadi.
PENUTUP
Berdasarkan  hasil  penelitian
yang  dilakukan  penulis  di  sekolah
tentang  peranan  bimbingan  dan
konseling dałam membantu mengatasi
masalah  kesulitan  belajar  siswa  di
Sekolah Menengah Umum Negeri 38
Jakarta yang berupa hasil angket, hasil
wawancara dan hasil observasi. Maka
penulis  dapat  mengemukakan
beberapa simpulan sebagai berikut:
1. Program  layanan  bimbingan  dan
konseling  telah  berjalan  sesuai
dengan  jadwal  yang  telah
ditetapkan di sekolah.
2. Guru  pembimbing  selalu
menyediakan  waktu  untuk
membantu parasiswa yang sedang
bermasalah  khususnya  masalah
kesulitan dałam belajar.
3. Guru  pembimbing  dałam
mengatasi  masalah  kesulitan
belajar  yang  dialami  oleh  siswa
selalu  bekerja  sama  dengan  guru
bidang  studi  dan  para  orangtua
siswa.
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4. Lingkungan  sekolah  cukup
kondusif  dan  sarana  prasarana
sekolah  cukup  baik  sehingga
proses belajar mengajar di sekolah
dapat  berjalan  dengan  lancar
sesuai  jadwal  yang  telah
ditetapkan dan dilaksanakan.
Dari  beberapa  simpulan  yang
telah  dikemukakan  diatas,  penulis
dapat  menarik  satu  simpulan  bahwa
peranan  bimbingan  dan  konseling
dałam membantu mengatasi kesulitan
belajar  siswa  di  Sekolah  Menengah
Umum  Negeri  38  Jakarta  dalam
kategori baik.
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